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DAMPAK VALUE CLARIFICATION TECHNIQUE 
TERHADAP PEMAHAMAN MORAL SISWA DI KELAS 1 SD  
 
Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dampak penggunaan Value 
Clarification Technique terhadap pemahaman moral siswa di kelas 1 sekolah dasar. 
Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kuantitatif jenis eksperimen 
menggunakan metode Quasi Experimental Design dengan rancangan Within Subject 
Design. Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan sampel jenuh. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas 1 sekolah dasar yang berusia 6-7 tahun. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan atribut afektif skala 
pemahaman moral anak. Dalam uji normalitas dan homogenitas menggunakan 
Kolmogorov Smirnov. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
statistic parametrik setelah data dinyatakan normal dan homogen dengan taraf 
signifikansi > 0,05. Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji t untuk 
Sampel Dependen demi mengetahui apakah terdapat dampak dari Value Clarification 
Technique. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat dampak positif 
terhadap pemahaman moral siswa kelas 1 sekolah dasar yang berusia 6-7 tahun 
melalui penggunaan Value Clarification Technique. Dengan metode Value 
Clarification Technique siswa dapat membedakan suatu nilai yang positif atau 
negatif dan dapat memahami nilai-nilai yang terdapat di dalam masyarakat. 
 
Kata kunci: Value clarification technique, pemahaman moral anak, usia 6-7 tahun. 
 
Abstract 
The objective of this research is to identify the effect in using value classification 
technique on moral understanding toward first grade elementary school. In addition, 
this research belongs to quantitative research on experiment subject using Quasi 
Experimental Design and Within Subject Design. In obtaining the sample, the 
researcher applies saturation sampling. The subject of this research are first grade 
students within 6-7 years old. The data collection technique of this research uses 
affective tributes in scale of students moral understanding. In normality and 
homogeneity test, the researcher uses method from Kolmogorov Sminov. The 
obtained data will be analyzed using parametric statistic just after the data is 
considered normal and the homogen’s significance rate > 0, 05. Moreover, the 
Hypothesis test in this research uses T-test for Dependent sample in order to 
determine is there any impact from Value Clarification Technique. The result of the 
analysis shows that there are positive impacts toward first grade student’s moral 
understanding within 6-7 years old using Value Clarification Technique. In using 
Value Clarification Technique, the students are able to differentiate the positive and 
negative value and understand the value in society. 
 




Masa sekolah dasar adalah masa di mana manusia masih membutuhkan 
bimbingan dan arahan yang intensif salah satunya melalui pendidikan. Melihat 
begitu pentingnya pendidikan bagi siswa sekolah dasar maka seorang guru perlu 
memperhatikan kualitasnya dalam mendidik agar peserta didik memiliki 
kemampuan dan kepribadian yang baik.  
Selama ini pendidikan kita terlalu mendominasi dalam bidang kognitif 
saja dan kurang memperhatikan bidang efektif serta psikomotorik. Padahal 
pendidikan dalam bidang afektif dan psikomorik juga penting untuk 
keberhasilan seseorang. Hal di atas sesuai dengan pendapat Sanjaya (2013: 3), 
bahwa proses pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu sistem, artinya 
pendidikan dikatakan berhasil jika terdapat keseimbangan antara kognitif, afektif 
maupun psikomotor.  Sedangkan pendidikan tentang konsep- konsep, norma-
norma,  dan nilai agama hanya sekedar di baca dan di hafalkan saja namun 
sedikit sekali di terapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan tersebut 
akhirnya hanya bersifat negatif karena informasi yang diberikan guru hanya 
diingat dan dihafal oleh siswa namun tidak dimengerti atau dipahami oleh siswa 
sehingga sedikit sekali siswa yang menerapkannya dalam kehidupan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat  Clark dalam Karmila (2013: 127), apabila anak terus 
menerus menghafal saja seperti kecenderungan pendidikan kita saat ini, maka 
belahan otak kirilah yang berfungsi. Hal ini akan menjadikan peserta didik 
sangat peka untuk merespon secara bermusuhan diantara peserta didik kita. 
Berdasarkan hasil dari  observasi terhadap siswa yang dilakukan peneliti 
pada bulan Januari sampai dengan Maret 2018 di SD STKIP Muhammadiyah 
Bangka Belitung, peneliti menemukan beberapa anak masih kesulitan 
memahami nilai moral yang baik maupun tidak dalam dirinya. Dibuktikan 
beberapa anak masih sering melakukan tindakan yang bertentangan dengan nilai 
moral, seperti membuang sampah sembarangan, memukul teman, dan perbuatan 
negatif lainnya walaupun sebenarnya mereka tahu bahwa perbuatan itu 
merupakan perbuatan yang tidak baik. Menurut Buku Catatan Keterlambatan 
Siswa Kelas 1 A, selama November-Desember 2017, dari 28 siswa terdapat 15 
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siswa yang pernah datang terlambat yang menyebabkan mereka tertinggal dalam 
mengikuti apel pagi dan pelajaran, dengan kata lain ada hanya 46,43% siswa 
yang datang tepat waktu. Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa sebenarnya 
anak telah mengetahui perilaku terlambat ke sekolah adalah perilaku yang tidak 
baik namun mereka tetap saja mengulangi perilaku buruk tersebut karena 
mereka tidak mengetahui alasan atau dampak perilaku terlambat yang dilakukan 
anak. Selain itu berdasarkan prestest yang dilakukan pada bulan Januari, masih 
banyak anak yang belum mempunyai pemahaman moral. Terbukti dengan hasil 
pretest masih ada siswa yang mendapatkan skor 5 dari 14 item pernyataan 
pemahaman moral. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman anak akan nilai-
nilai moral masih bersifat teoretis saja. 
Pembelajaran tentang pemahaman moral yang masih klasikal dan 
berpusat pada guru yang menjadikan siswa hanya mendengarkan saja dirasa 
kurang efektif dan bermakna bagi siswa. Anak hanya mendengarkan dan tidak 
memahami mengapa suatu perbuatan dianggap positif maupun negatif. Teknik 
pembelajaran yang masih bersifat klasikal dalam penanaman nilai-nilai moral 
sesuai dengan pendapat Karmila (2013: 128) yang mengatakan bahwa 
pembelajaran nilai-nilai moral biasanya hanya sebatas wacara teoritis tanpa 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pemahaman tentang 
nilai-nilai moral perlu dilakukan agar anak dapat memahami nilai-nilai yang 
berlaku.  
Oleh sebab itu, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Keterlibatan peserta didik menemukan sendiri jawaban dari suatu 
permasalahan. Sehingga dalam mengingat akan lebih lama dan berdampak pada 
kemajuan hasil belajarnya. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) atau 
“Teknik Klarifikasi Nilai”. Sanjaya (2006:283) mengemukakan bahwa VCT 
akan membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap 
baik dalam menghadapai suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang 
sudah ada dan tertanam dalam diri siswa.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengkaji dan 
memodifikasi kegiatan tentang penerapan teknik untuk pemahaman moral anak 
dengan menggunakan VCT untuk melihat apakah terdapat dampak terhadap 
pemahaman moral anak. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian Quasi 
experimental design dengan Within-Subject design. Terdapat enam kali 
perlakuan pada kelompok eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh metode Value Clarification Technique (VCT) terhadap pemahaman 
moral siswa. Penelitian ini di lakukan di SD STKIP Muhammadiyah yang 
beralamat Jl. K. H. Ahmad Dahlan RT 3/ III, Kec. Pangkal Baru, Kab. Bangka 
Tengah, Bangka Belitung pada anak usia 6-7 tahun, tahun ajaran 2017/2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas 1 A SD STKIP 
Muhammadiyah Bangka Belitung yang berusia 6-7 tahun dan terdiri dari 28 
anak. Sampel yang dipakai adalah semua anggota populasi yang berjumlah 28 
anak. Teknik sampling menggunakan sampling jenuh. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Angket yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan behavioral chekhlist dengan menggunakan 
skala model Guttman “ya-tidak’, nilai “ya” bernilai 1 dan nilai “tidak” bernilai 0. 
Tujuan menggunakan skala model Guttman untuk mempermudah peneliti 
memperoleh jawaban dari responden yang masing anak-anak berusia sekitar 6-7 
tahun. 
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik 
parametrik. Sebelum di analisis terlebih dahulu akan diuji normalitas dan 
homogenitas.Data yang terkumpul ini kemudian diuji dengan 
menggunakanbantuan SPSS. 17 for windows.  
Data hasil uji coba selanjutnya di uji validitasnya menggunakan uji daya 
beda dengan mengkoresikan skor item dalam suatu faktor. Dasar pengambilan 
keputusan adalah apabila item mencapai batasan korelasi > 0,3 (Anwar, 2013) 
maka item dinyatakan valid. Maka dari itu item yang dinyatakan valid ketika 
5 
 
didapat nilai r hitung > r tabel. Dari skala uji coba pemahaman moral yang 
terdiri dari 20 item pertanyaan favorable  terdapat tanda 4 item yang gugur. 
Sehingga tersisa 14 item yag valid. Setelah uji normalitas dan homogenitas 
kemudian dilakukan uji realibilitas item yang dinyatakan valid sebanyak 20 
item. Data yang diperoleh dari hasil coba, dianalis menggunakan alpha 
cronbah’s dengan α 0,05. Dari uji validitas menghasilkan 20 item yang valid dan 
kemudian diuji realibilitas. Dari hasil uji relibilitas dalam penelitian ini diperoleh 
nilai sebesar 0,699.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan Total 
12 16 28 
 
Tabel 2 Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Usia L P Total 
6 tahun 6 7 13 
7 tahun 6 9 15 
Total 12 16 28 
 
Dari data tabel di atas dapat dilihat jumlah peserta didik kelas 1 A 
total 28 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
Dari jumlah 12 siswa laki-laki terdapat 6 siswa yang berusia 6 tahun dan  6 
siswa yang berusia 7 tahun. Sedangkan siswa perempuan yang total 
jumlahnya 16 siswa terdiri dari 7 siswa yang berusia 6 tahun dan 9 siswa 
yang berusia 7 tahun. 
3.2 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 
 Tabel 3 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 
 Normalitas Homogenitas 
Pretest 0,888 0,688 




Berdasarkan tabel 3 di atas uji normalitas menunjukan bahwa data 
berdistribusi normal sehingga dapat dinyatakan bahwa sampel yang diambil 
sudah mewakili populasi yaitu menunjukan signifikansi ˃ 0,05.  
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini merupakan data homogen yang artinya populasi dalam penelitian  
ini memiliki variasi yang sama.  
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
Levene Statistic dengan nilai signifikasi 0,688 > 0,05 maka varian dinyatakan 
sama atau homogen. 
3.3 Hasil Data Perbandingan Pretest dan Post test 
Tabel 4 Perbandingan pretest dan post test 
 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Pretest 28 5 12 8,39 2,025 
Posttest 28 10 14 12,29 1,329 
Valid N 
(listwise) 
28         
 
Dari data diatas dapat dilihat keadaan responden sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan. Terdapat dampak yang positif, hal tersebut dapat dilihat dari 
rata-rata post test atau sesudah diberi perlakuan yang lebih besar yaitu 12,29 
dibandingkan dengan pre-test atau sebelum diberi perlakuan dengan rata-rata 
hanya 8,39. Dampak positif pada penelitian ini terletak pada pemahaman moral 
anak yang meningkat, ditandai dengan kemampuan anak dalam memahami 
nilai-nilai positif dan negatif setelah diberikan perlakuan. 
3.4 Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 
 Mean Sig 
Pretest  8,39 0,000 
Post test  12,29 
 
Dari tabel 5 dapat disimpulkan rata-rata post test mendapatkan rata-rata 
yang lebih tinggi dibandingan dengan rata-rata pretest, sehingga berdasarkan 
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tabel di atas Value Clarification Technique dapat berpengaruh pada 
pemahaman moral anak usia 5-6 tahun 
 
4. PENUTUP 
Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang Value Clarification Technique 
(VCT) atau teknik klarifikasi nilai adalah metode yang menekankan siswa 
membangun dan mengembangkan suatu nilai yang dianggap baik dalam 
menghadapai suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada 
dan tertanam dalam dirinya. Hasil penelitian menunjukan VCT berdampak 
positif terhadap pemahaman moral siswa kelas 1 dengan usia 6-7 tahun. Terbukti 
dari hasil rata-rata prettest 8,39 mengalami peningkatan di posttest dengan hasil 
12,29. Peningkatan pemahaman moral anak juga dapat dilihat melalui 
pengamatan peneliti akan perbuatan siswa yang berperilaku sesuai dengan nilai 
yang tertanam dalam diri anak. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan Value Clarification Tehnique berdampak positif kepada pemahaman 
moral siswa kelas 1 dengan usi 6-7 tahun. 
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